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Abstract

Dysmenorrhea is the most common gynecological problem in women, especially adolescents. As many as
72.89% of adolescents experience dysmenorrhea. Adolescents' lack of knowledge about dysmenorrhea results
in inadequate access to accurate sources of information. Many adolescents are unaware of the symptoms of
primary dysmenorrhea, its classification, the types of non-pharmacological treatments available, and the
potential for regular exercise and herbal consumption. Health education about dysmenorrhea can improve
adolescent knowledge. The purpose of this study was to determine the effect of education about dysmenorrhea
management on adolescent girls' knowledge. This study used a quantitative approach with a pre-experimental
design and a one-group pretest and posttest approach. The population in this study was 32 adolescent girls,
and the sample size was 32 adolescent girls, using a total sampling technique. This research was conducted
from July 23 to August 6, 2025. It used a questionnaire instrument and data analysis using the McNemer test.
The results showed that the average knowledge of respondents before education was poor, at 19 (59.4%), and
after education, at 28 (87.5%). The effect of education on dysmenorrhea management on adolescent girls'
knowledge was observed, with a p-value of 0.000 (<0.05). It is hoped that adolescents will gain additional
information from various reading materials, including the internet. Schools should establish an Adolescent
Reproductive Health Information and Counseling Center program to provide education on dysmenorrhea.
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Abstrak

Dismenorea merupakan masalah ginekologi yang paling sering terjadi pada wanita terutama remaja, terdapat
sebanyak 72,89% remaja mengalami disminorea. Ketidaktahuan remaja tentang disminorea menyebabkan
remaja tidak memiliki akses yang cukup terhadap sumber informasi yang akurat. Hal-hal yang banyak tidak
diketahui remaja meliputi adanya keluhan pada disminorea primer, klasifikasi disminore, penanganan
nonfarmakologi dapat dilakukan dengan apa dan tentang olahraga secara teratur dan konsumsi herbal dapat
dilakukan sebagai upaya apa untuk disminore. Upaya yang dapat meningkatkan pengetahuan remaja dengan
edukasi kesehatan tentang Dysmenorrhea. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh edukasi tentang
penatalaksanaan dismenore terhadap pengetahuan remaja putri. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif
dengan design penelitian yang diguanakan adalah pre eksperimental design dan menggunakan pendekatan one
grup pretest and posttest design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 remaja putri dan sampel penelitian
ini sebanyak 32 remaja putri dengan pengambilan teknik sampel total sampling yang diberikan edukasi tentang
disminorea. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 23 Juli sampai 6 Agustus 2025. Penelitian ini
menggunakan instrument kuesioner dan analisa data menggunakan uji Mc. Nemer. Hasil penelitian ini
menunjukan distribusi frekuensi pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi dengan pengetahuan
kurang baik yaitu sebanyak 19 (59,4%), kemudian distribusi frekuensi pengetahuan setelah diberikan edukasi
pengetahuan baik sebanyak 28 (87,5%). Terdapat pengaruh edukasi tentang penatalaksanaan dismenore
terhadap pengetahuan remaja putri didapatkan p-value 0,000 (<0,05). Diharapkan remaja dapat menambah
informasi dari berbagai media baca salah satunya di internet, kemudian sekolah membuat program Pusat
Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja untuk memberikan edukasi tentang dismenore.
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Kata Kunci

I. PENDAHULUAN

Pada umumnya Dysmenorrhea menjadi masalah
yang timbul pada remaja putri. Pengetahuan
mengenai dismenore masih belum banyak
diketahui. Sebagian besar remaja putri memiliki
sedikit pengetahuan mengenai dismenore dan masih
menganggap tabu juga menyepelekan dismenore.
Kurangnya pengetahuan mengenai dismenore
menyebabkan remaja putri tidak dapat mencoba dan
tidak mengetahui bagaimana pertolongan pertama
pada saat timbulnya dismenore (Inayustiani &
Wahyuningsih, 2018).

Dismenore yang tidak segera ditangani pada
remaja putri berdampak negatif terhadap kualitas
hidup dan menganggu interaksi sosial. Selain itu
juga dampak yang muncul dapat mempengaruhi
kegiatan proses belajar, keterbatasan kehidupan
sosial, tingginya absen dari sekolah, perfoma
akademik, dan aktifitas olahraganya. Terganggunya
aktivitas belajar menyebabkan remaja tidak
berkonsentrasi atau tidak  fokus terhadap
pelajarannya (Nelly, 2020).

Dismenore merupakan salah satu masalah
ginekologis yang paling umum di antara semua
pasien yang sedang menstruasi, tanpa memandang
usia atau ras. Dismenore merupakan penyebab nyeri
panggul yang sering diidentifikasi. Prevalensi
dismenore dapat bervariasi antara 16% dan 91%
pada individu usia reproduksi, dengan nyeri hebat
yang diamati pada 2% hingga 29% individu
(Asmalia et al., 2025). Kejadian dismenore di
Indonesia tercatat sebanyak 72,89% dan sebanyak
54% terjadi pada remaja putri, (Kemenkes RI,
2021). Hasil penelitian Yuviska dan Yuliasai (2024)
data di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung
pada Selasa, 28 Februari 2023 ditemukan dari 15
siswi sebanyak 14 (93%) siswi mengatakan nyeri
haid dan 1 (7%) siswi mengatakan tidak mengalami
nyeri haid.

Faktor yang berhubungan dengan kejadian
dismenore diantaranya adalah usia menarche dini,
durasi menstruasi lebih lama, volume menstruasi
berlebih, BMI (Indeks Massa Tubuh) rendah,
merokok dan konsumsi alkohol, dukungan sosial
rendah, riwayat keluarga dismenorea, depresi dan
stress (Taviyanda & Richard, 2022).

Rasa nyeri yang ditimbulkan saat menstruasi ini
membuat wanita merasa tidak nyaman sehingga
akan mempengaruhi aktifitas sehari-hari, nyeri pada
saat menstruasi sering dikeluhkan seorang wanita
sebagai sensasi tidak nyaman, bahkan karena
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timbulnya nyeri tersebut dapat menggangu aktifitas
dan memaksa penderita untuk istirahat dan
meninggalkan pekerjaan atau aktifitas rutinya
selama beberapa jam atau beberapa hari. Ada
beberapa perempuan yang mengalami haid tanpa
masalah, tetapi tidak sedikit dari mereka yang
mengalami haid disertai dengan keluhan nyeri pada
perut bagian bawah. Nyeri haid juga mempengaruhi
emosi seseorang. Emosi saat haid juga berpengaruh
terhadap mood untuk melakukan aktifitas sehari-
hari. Nyeri ini dapat berlangsung sampai lima hari
dan  sering kali tampak seperti nyeri
berkepanjanagan (Saalino et al., 2023).

Berdasakan pre survey di SMP Muhammadiyah
Lampung Timur dari 32 siswi dasil wawancara yang
dilakukan didapatkan 20 (62,5%) mengalami nyeri
ketika menstruasi (dismenore) baik dari hari
pertama sampai dengan hari ketiga. Remaja
mengatakan tidak pernah melakukan penanganan
diminorea seperti kompres hangat, olahraga ringan,
relaksasi, perubahan pola makan, dan istirahat yang
cukup ataupun melibatkan penggunaan obat pereda
nyeri (analgesik).

Selain itu, pemilihan SMP Muhammadiyah
Gunung Pelindung Kabupaten ini berdasarkan dari
akses SMP yang jauh dari fasilitas kesehatan
sehingga proses pemberian edukasi dari petugas
kesehatan yang terjadwalkan 2 kali dalam 1 tahun
tidak mencakup terkait dismenore, namun lebih ke
pemberian tablet tambah darah. Hal ini
menyebabkan informasi yang dimiliki remaja
tentang disminore minim.  Meskipun di era
teknologi yang canggih saat ini namun mayoritas
remaja SMP di SMP Muhammadiyah tidak semua
memiliki  handphone,  meskipun  memiliki
handphone mereka tidak mengkakses infromas
kesehatan karena kuota terbatas untuk proses
belajar.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan di
atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul pengaruh edukasi tentang
penatalaksanaan dismenore terhadap pengetahuan
remaja putri di SMP Muhammadiyah Gunung
Pelindung Kabupaten Lampung Timur.

II. METODE
1. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif
dengan design penelitian yang diguanakan
adalah pre eksperimental design dan
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menggunakan pendekatan one grup pretest
and posttest design.
Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja putri di SMP Muhammadiyah
Gunung Pelindung Kabupaten Lampung
Timur sebanyak 32 responden. Sampel dalam
penelitian ini seluruh remaja putri di SMP
Muhammadiyah Kabupaten Lampung Timur
sebanyak 32 responden. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
metode total Sampling
Instrumen
Instrumen

Penelitian ini menggunakan alat ukur
berupa kuesioner pengetahuan. Kuesioner
pengetahuan dibuat oleh peneliti berdasarkan
materi yang ada, kuesioner berisi 20 item soal
pilihan ganda. Penilaian kuesioner dilakukan
dengan jawaban benar skore 1 dan jawaban
salah skore 0.

Kuesioner telah dilakukan uji validitas telah
dilakukan oleh peneliti ke SMP lain yaitu SMP
YPI 12 kepada 20 siswi. Hasil uji validitas
didapatkan r-tabel 0,444 dan r-hitung 0, 446 —
0,792 dari 20 item soal semuanya valid
sehingga dapat dijadikan instrument penelitian.
Hasil uji reabiliti didapatkan Cronbach Alpha
0,939>0,60 sehingga kuesioner dinyatakan
reabel.

a) Pengantar pendahuluan

1) Pengumpulan data dimulai dengan
meminta surat izin dari Universitas
Aisyah

2) Meminta balasan pre survey dari
SMP Muhammadiyah

b) Pretest

1) Melakukan penjelasan penelitian
kepada responden

2) Penelitian dilakukan di  SMP
Muhammadiyabh, responden
dikumpulkan dalam 1 kelas

3) Meminta responden mengisi infomed
consent

4) Peneliti  dibantuan  enumerator
(asisten  peneliti) yaitu tenaga
kesehatan ~ dengan  pendidikan
minimal D III.

5) Pada responden dijelaskan bahwa
penelitian dilakukan pembagian
kuesioner dan pemberian edukasi
dengan PPT.
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6) Memberikan kuesioner pengetahuan
(pretest)

¢) Perlakuan

1) Melakukan pemberian  edukasi
dengan menggunakan PPT kurang
lebih 60 menit disertai Tanya jawab.

d) Posttest

1) Membagikan kuesioner pengetahuan
(posttest)

2) Pengolahan data dengan melakukan
rekapitulasi data dan melakukan
pengolahan data.

Analisa Data

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel maka dalam penelitian ini
digunakan uji  Mc Nemer dengan
menggunakan program komputer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
a. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum
diberikan Edukasi

Pengetahuan | Frekuensi | Persentase
Sebelum N) (%)
diberikan

Edukasi

Kurang Baik 19 59.4

Baik 13 40.6

Total 32 100.0

Hasil tabel dapat dijelaskan bahwa

dari 32 responden didapatkan 19 (59,4%)

dengan pengetahuan kurang baik dan

sebesar 13 (40,6%) dengan pengetahuan

baik. Dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar pengetahuan sebelum diberikan
edukasi dengan kategori kurang baik.

b. Pengetahuan Remaja Putri Setelah

diberikan Edukasi
Pengetahuan | Frekuensi | Persentase
Setelah o) (%)
diberikan
Edukasi

Kurang Baik 4 12.5

Baik 28 87.5

Total 32 100.0

Hasil tabel dapat dijelaskan bahwa
dari 32 responden didapatkan 28 (87,5%)
dengan pengetahuan baik dan sebesar 4
(12,5%) dengan pengetahuan kurang
baik. Dapat disimpulkan bahwa sebagian
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besar pengetahuan setelah diberikan
edukasi dengan kategori baik.

Hasil uji normalitas data dilihat dalam kolom
Shapiro wilk karena responden <50, nilai alpha
didapatkan pengetahuan sebelum 0,042 dan
pengetahuan setelah sebesar 0,070 yang berati data
normal.

2. Analisis Bivariat
Berdasarkan hasil pengolahan data untuk

mengetahui  pengaruh  edukasi  tentang
penatalaksanaan dismenore terhadap
pengetahuan remaja putri di SMP
Muhammadiyah Gunung Pelindung

Kabupaten Lampung Timur, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Pengetahuan
Pengetahuan Setelah Diberikan
Sebelum Edukasi P-
Diberikan Ku‘rang Baik | value
Edukasi Baik

N N
Kurang Baik 4 15
Baik 0 13 0,001
Jumlah 4 28

Hasil analisis pengaruh edukasi tentang

penatalaksanaan dismenore terhadap
pengetahuan remaja putri di  SMP
Muhammadiyah Gunung Pelindung
Kabupaten Lampung Timur, diperoleh

pengetahuan responden sebelum dan setelah
diberikan edukasi terdapat 4 orang dengan
pengetahuan kurang baik. Kemudian terdapat
pengetahuan responden sebelum edukasi dari
kurang baik menjadi baik setelah diberikan
edukasi sebanyak 15 responden. Sehingga
disimpulkan bahwa sebanyak 28 responden
dengan pengetahuan baik setelah diberikan
edukasi. Pada responden dengan
pengetahuan sebelum edukasi dan setelah
edukasi tetap baik sebesar 13 responden.
Hasil pengolahan data dengan uji Mc.
Nemer didapatkan p-value 0,001 (<0,05)
yang berate ada pengaruh edukasi tentang

penatalaksanaan dismenore terhadap
pengetahuan remaja putri di  SMP
Muhammadiyah Gunung Pelindung

Kabupaten Lampung Timur
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3. Pembahasan
a. Pengetahuan Remaja Putri Sebelum
Diberikan Edukasi
Berdasarkan hasil tabel tabel 4.1
dapat dijelaskan bahwa didapatkan 19
(59,4%) dengan pengetahuan kurang
baik dan sebesar 13 (40,6%) dengan
pengetahuan baik. Dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar pengetahuan
sebelum diberikan edukasi dengan
kategori kurang baik.
Hasil pertanyaan atau kuesioner pada pretets
didapatkan 3 item soal dengan jawaban paling
rendah yaitu pertanyaan tentang “keluhan lainnya
pada disminore primer” atau soal nomor 7 dengan
jumlah jawaban benar sebanyak 7 responden,
kemudian “penanganan nonfarmakologi dapat
dilakukan dengan apa” atau soal nomor 16 dengan
jumlah jawaban benar sebanyak 8 responden dan
pertanyaan tentang “olahraga secara teratur dan
konsumsi herbal dapat dilakukan sebagai upaya apa
untuk disminore” atau soal nomor 19 dengan jumlah
jawaban benar sebanyak 10 responden.
Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian
Kurniasih et al. (2024) pengaruh edukasi kesehatan
terhadap pengetahuan remaja tentang manajemen
nyeri non farmakologi dismenorea pada Siswi Kelas
X SMK Negeri 1 Bringin. Berdasarkan data pada
kelompok kontrol pada pre-test pengetahuan paling
banyak masuk dalam kategori kurang dengan
jumlah 23 responden (74,2%) dengan rata-rata
(mean) nilai sebesar 50,77. Nilai terendah adalah 33
sedangkan nilai tertinggi adalah 87. Hasil kelompok
kontrol pada post-test pengetahuan paling banyak
masuk dalam kategori cukup sebanyak 19
responden (61,3%) dengan rata-rata (mean) nilai
sebesar 63,35. Nilai terendah adalah 40 sedangkan
nilai tertinggi adalah 80.
Permasalahan kesehatan reproduksi adalah suatu
keadaan yang abnormal, mencakup fisik, mental,
sosial, yang berkaitan dengan alat fungsi, serta
proses reproduksi yang pemikiran kesehatan
reproduksi. Salah satu masalah kesehatan
reproduksi adalah Dismenore ditandai dengan rasa
nyeri atau kram di perut bagian bawah yang bisa
menjalar ke punggung bawah dan paha, terutama
saat menstruasi. (Kemenkes RI, 2018).
Kurangnya informasi dan pengetahuan responden
tentang disminorea, maka remaja perlu memiliki
pengetahuan  yang  mendukung  terhadap
penanganan dismenore itu sendiri, dengan cara
mencari informasi yang bersangkutan dengan
dismenore dari berbagai sumber informasi, serta
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sarana informasi yang memadai bagi para remaja
putri (Djailani et al, 2022).
Asumsi peneliti pada penelitian ini didapatkan
sebagian besar responden dengan pengetahuan
kurang baik tentang dismenore, atau nyeri haid, bisa
disebabkan oleh beberapa faktor seperti kurangnya
informasi yang akurat dan mudah diakses,
kurangnya  kesadaran  tentang  pentingnya
mengetahui dismenore, dan adanya anggapan keliru
tentang penanganan yang tepat. Selain itu,
kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi yang
komprehensif di sekolah dan lingkungan sekitar
juga dapat berkontribusi terhadap kurangnya
pengetahuan responden.
Meskipun saat ini sudah era modern dimana
setiap anak memiliki handphone canggih
yang dapat mengakses informasi namun
remaja merasa nyeri haid yang dirasakan
sudah biasa terjadi sehingga tidak ada dari
remaja yang mencari informasi lebih dalam
dan belum pernah adanya pembahasan baik
dari orang tua maupun sekolah yang
membahas tentang dismenore.
b. Pengetahuan Remaja Putri Setelah
Diberikan Edukasi
Berdasarkan hasil tabel 4.2 dapat dijelaskan
bahwa dari 32 responden didapatkan 28 (87,5%)
dengan pengetahuan baik dan sebesar 4 (12,5%)
dengan pengetahuan kurang baik. Dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pengetahuan
setelah diberikan edukasi dengan kategori baik.
Hasil pertanyaan atau kuesioner pada pretets
didapatkan 3 item soal dengan jawaban paling
rendah yaitu pertanyaan tentang “klasifikasi
disminore” atau soal nomor 3 dengan jumlah
jawaban benar sebanyak 17 responden, kemudian
“penanganan nonfarmakologi dapat dilakukan
dengan apa” atau soal nomor 16 dengan jumlah
jawaban benar sebanyak 18 responden dan
pertanyaan tentang “olahraga secara teratur dan
konsumsi herbal dapat dilakukan sebagai upaya
apa untuk disminore” atau soal nomor 19 dengan
jumlah jawaban benar sebanyak 19 responden.
Sejalan dengan hasil pneleitian Marliany et al.
(2023) pengaruh pendidikan kesehatan tentang
dismenore terhadap tingkat pengetahuan remaja
putri. Hasil menunjukan sebelum pendidikan
kesehatan (Pretest) sebesar 66.7% responden
memiliki pengetahuan kurang. Setelah menerima
pendidikan kesehatan (Posttest) sebesar 87.4%
responden memiliki pengetahuan baik. Perbedaan
nilai rerata pengetahuan pre test yaitu 57.07.
Sedangkan nilai rerata post test yaitu 87.99.
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Edukasi kesehatan perlu dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan karena edukasi adalah
proses membantu seseorang, secara sendiri-
sendiri atau kolektif, untuk membuat keputusan.
Peneliti berpendapat informasi yang diperoleh
memberikan pengetahuan baru bagi siswi
terutama tentang manajemen nyeri dismenore
yang dapat dilakukan tanpa obat atau non
farmakologis, yang membuktikan bahwa edukasi
menggunakan media modul dapat meningkatkan
pengetahuan tentang dismenorea karena di dalam
modul terdapat pesan-pesan yang disampaikan
dengan gambar yang menarik sehingga mudah
dipahami oleh siswi. Dari pengetahuan baru
tersebut dapat mengubah sikap dan tingkah laku
siswi dalam menangani dismenorea dengan
ditandai oleh hasil penelitian yang signifikan pada
kelompok intervensi setelah satu minggu
diberikan perlakuan (Fitria & Haqqattiba’ah,
2020).

Menurut asumsi peneliti setelah diberikan edukasi
kesehatan tentang dismenore (nyeri saat
menstruasi), pengetahuan remaja putri tentang
dismenore mayoritas meningkat secara signifikan.
Penelitian ~ menunjukkan  bahwa  edukasi
kesehatan, terutama melalui media seperti power
point dapat secara efektif meningkatkan
pemahaman dan menambah informasi positif
remaja terhadap dismenore. Adapun responden
yang masih dalam kategori kurang baik dapat
disebabkan penyampaian materi oleh peneliti
tidak dapat diterima baik ataupun responden yang
belum paham dengan informasi yang
disampaikan.

Peningkatan pengetahuan bukan semata-mata
karena penyuluhannya saja, namun juga didorong
dari keingintahuan remaja terhadap materi yang
telah diberikan. Penyampaian yang menarik dan
tergolong masih baru pertama di berikan akan
memberikan informasi yang sangat berguna bagi
siswi sehingga siswi semangat mendengarkan.
Selain dari pada itu hal yang sampaikan
merupakan kejadian yang dialami benar di
kehidupan nyata remaja maka sikap antusias dari
remaja memudahkan menerima informasi.

¢. Pengaruh edukasi tentang
penatalaksanaan dismenore terhadap
pengetahuan remaja putri

Hasil analisis pengaruh edukasi tentang

penatalaksanaan dismenore terhadap pengetahuan
remaja putri di SMP Muhammadiyah Gunung
Pelindung Kabupaten Lampung Timur, dengan uji
Mc. Nemer didapatkan p-value 0,000 (<0,05) yang
berate ada  pengaruh  edukasi  tentang
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penatalaksanaan dismenore terhadap pengetahuan
remaja putri di SMP Muhammadiyah Gunung
Pelindung Kabupaten Lampung Timur

Sejalan dengan hasil peneli Noverianti et al.
(2022) Pengaruh promosi kesehatan terhadap
pengetahuan remaja putri tentang dismenore di
SMA Negeri Tanjungsari Sumedang. Hasil uji
statistik diketahui bahwa rata-rata pengetahuan
sebelum promosi kesehatan 8,84% dan
pengetahuan setelah dilakukan promosi kesehatan
17,64%. Hasil uji bivariat didapatkan p value
0,000.

Pemberian pendidikan kesehatan mengenai
dismenore sangat berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri. Adanya pendidikan
kesehatan dapat memberikan manfaat dalam
menambah  wawasan, pengetahuan, serta
informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri mengenai dismenore. Mengingat
masih rendahnya pengetahuan remaja putri
mengenai dismenore, maka pemberian pendidikan
kesehatan merupakan upaya yang tepat dalam
meningkatkan pengetahuan (Putri, 2019).
Pendidikan atau edukasi kesehatan mengenai
dismenore pada dasarnya adalah upaya untuk
menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada
siswi, dengan harapan bahwa pesan tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan siswi mengenai
penanganan dismenore serta mempersiapkan
mereka dalam menghadapi kondisi tersebut.
Media pendidikan kesehatan dapat berupa leaflet,
brosur, media video, ataupun berupa komik. Dari
beberapa penelitian, media ppt lebih efektif dalam
penyampaian. ppt sebagai media pendidikan
kesehatan (Husna & Silaen, 2025).

Menurut asumsi peneliti kurangnya pengetahuan
tentang dismenore disebabkan remaja putri
masih kurang menerima informasi yang tepat
walaupun telah mendapatkan informasi
mengenai dismenore. Hal ini dapat disebabkan
karena remaja tidak berusaha mencari tahu
upaya penanganan yang tepat. Remaja yang
memiliki pengetahuan baik akan melakukan
upaya agar saat haid tidak mengalami nyeri.
Semakin baik pengetahuan tentang dismenore
yang dimiliki siswi, maka perilaku  yang
ditunjukkan untuk menangani dismenore juga
semakin baik.

Hasil setelah diberikan edukasi kesehatan tentang
dismenore (nyeri saat menstruasi), pengetahuan
remaja putri tentang dismenore meningkat secara
signifikan. Edukasi dismenore dapat
meningkatkan pengetahuan karena memberikan
informasi yang jelas dan akurat mengenai kondisi
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tersebut, termasuk penyebab, gejala, cara
penanganan, dan dampaknya. Dengan
pengetahuan yang lebih baik, individu dapat
mengelola dismenore dengan lebih efektif,
mengurangi dampak negatif pada kehidupan
sehari-hari, dan mengambil keputusan yang tepat
terkait kesehatan reproduksi mereka. Remaja
dapat memanfaatkan handphone menjadi media
baca dimana sebelumnya hanya digunakan untuk
keperluan sekolah dan sosial media terkait tentang
keluhan pada disminorea primer, Kklasifikasi
disminore, penanganan nonfarmakologi dapat
dilakukan dengan apa dan tentang olahraga secara
teratur dan konsumsi herbal dapat dilakukan
sebagai upaya apa untuk disminore.

Masih terdapat responden dengan pengetahuan
kurang baik, hal ini perlu ditinjau kembali dan
dilakukan edukasi secara terus menerus agar
informasi tentang disminorea dapat diterima
dengan baik. Pemberian edukasi menggunakan
media Powerpoint umumnya dinilai efektif karena
dapat membangkitkan minat belajar dan
memudahkan penyampaian materi, meskipun
efektivitasnya sangat bergantung pada desain dan
cara penyampaian pengajar.

Kelebihan edukasi menggunakan power point
yaitu penyampaian Materi Lebih Mudah.
Membantu pengajar mengatur dan menyampaikan
poin-poin utama materi secara terstruktur. Fitur
pengolahan teks, warna, gambar, dan animasi
dapat membuat presentasi lebih menarik secara
visual, meningkatkan ketertarikan dan partisipasi
peserta didik. Kemudian kekurangannya yaitu
membutuhkan  perangkat keras (komputer,
proyektor) dan listrik, serta kemampuan teknis
dasar untuk mengoperasikannya. Jika ada kendala
teknis, proses edukasi bisa terhenti. Perlu waktu
untuk menyiapkan slide yang baik dan menarik.
Jika persiapan kurang matang, media bisa menjadi
tidak efektif.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan dalam penelitian kurang kondusif di
karnakan masih ada beberapa anak yang tidak
memperhatikan saat dilakukan edukasi

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa distribusi frekuensi pengetahuan remaja
putri sebelum diberikan edukasi di SMP
Muhammadiyah Gunung Pelindung Kabupaten
Lampung Timur dari 32 responden didapatkan 19
(59,4%) dengan pengetahuan kurang baik dan
sebesar 13 (40,6%) dengan pengetahuan baik.
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Distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri
setelah diberikan edukasi di SMP Muhammadiyah
Gunung Pelindung Kabupaten Lampung Timur
dari 32 responden didapatkan 28 (87,5%) dengan
pengetahuan baik dan sebesar 4 (12,5%) dengan
pengetahuan kurang baik. Terdapat pengaruh
edukasi tentang penatalaksanaan dismenore
terhadap pengetahuan remaja putri di SMP
Muhammadiyah Gunung Pelindung Kabupaten
Lampung Timur didapatkan p-value 0,000 (<0,05)

Saran pada penelitian ini ditujukan bagi remaja
putri yang mengikuti penelitian ini diharapkan
dapat lebih memahami tentang disminorea tidak
hanya dari informasi ini namun dapat dari
berbagai media baca salah satunya di internet,
mencari informasi yang akurat tentang dismenore,
mencoba berbagai cara mengatasi nyeri haid, serta
aktif mencari bantuan jika diperlukan. Selain itu,
responden perlu rutin mengikuti kegiatan edukasi
yang diadakan baik di lingkungan masyarakat
ataupun sekolah.

Bagi Sekolah diharapkan Peningkatan
pengetahuan remaja putri terkait keluhan pada
disminorea  primer, klasifikasi  disminore,
penanganan nonfarmakologi dapat dilakukan
dengan apa dan tentang olahraga secara teratur dan
konsumsi herbal dapat dilakukan sebagai upaya
apa untuk disminore. Membuat program Pusat
Informasi dan Konseling Kesehatan Reproduksi
Remaja (PIK-KRR) untuk memberikan edukasi
tentang dismenore.

Bagi peneliti dapat mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi kejadian
dismenore  seperti usia menarche, lama
menstruasi, kebiasaan olahraga, dan riwayat
keluarga, serta memperbanyak sampel untuk
generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penting
untuk meneliti perilaku kesehatan terkait
dismenore, termasuk hubungan antara sosial
ekonomi dan perilaku dalam mengatasi nyeri haid.
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